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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan yang terdapat dibawah ini: 

1. Perlakuan tanaman kombinasi dengan ecoenzyme merupakan hasil terbaik 

dalam meremediasi air limbah dengan penurunan pada parameter logam 

berat Zn. Penurunan terbaik terdapat pada logam berat Zn dengan 

penyisihan sebesar 21,72%. Hipotesis yang menyatakan bahwa tanaman 

kombinasi ecoenzyme dalam meremediasi kualitas limbah batik diterima. 

2. Pertumbuhan melati air mengalami gangguan sehingga mengakibatkan 

tanaman melati air menjadi mati. Tanaman melati air mengalami 

perubahan yang menunjukkan klorosis. Klorosis berat terjadi pada 

perlakuan tanaman kombinasi dengan ecoenzyme. Hipotesis yang 

menyatakan bahwa tanaman melati air mengalami klorosis diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penelitian selanjutnya 

diperlukan tanaman melati air yang berusia lebih dari 2 bulan agar proses 

fitoremediasi dapat berjalan lebih baik dan maksimal. Pengenceran limbah 

batik dilakukan untuk mengurangi konsentrasi zat agar mudah dianalisis dan 

diamati, sama halnya dengan ecoenzyme dilakukan pengenceran agar tidak 

terlalu asam yang membuat tanaman atau mikroorganisme mati. Perlakuan 

fitoremediasi dibantu dengan aerasi atau dilakukan di tempat teduh agar air 

limbah tidak menguap sehingga tidak mempengaruhi hasil. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Karakteristik Awal Limbah atau Hari ke-0 pada Perlakuan 
Kontrol 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 101,9391 

113,703 2 131,8764 
3 107,2935 

pH 
1 6,75 

6,71 2 6,69 
3 6,69 

Suhu 
1 27,5 

27,233333 2 27,1 
3 24,9 

TDS 
1 6240 

6253,333 2 6280 
3 6240 

BOD 
1 1,9 

1,5333333 2 1,4 
3 1,4 

 
 
Lampiran 2.  Karakteristik Limbah pada Hari ke-3 pada Perlakuan Kontrol 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 107,9118 

112,3847 2 84,2331 
3 145,0093 

pH 
1 8,55 

8,613333333 2 8,67 
3 8,62 

Suhu 
1 25,2 

25,0333333 2 25 
3 24,9 

TDS 
1 4756 

4808,667 2 4699 
3 4971 

BOD 
1 2,2 

1,9 2 1,8 
3 1,4 
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Lampiran 3.  Karakteristik Awal Limbah atau Hari ke-0 pada Perlakuan 
Tanaman 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 82,7933 

76,75 2 61,2569 
3 86,2179 

pH 
1 6,55 

6,53 2 6,44 
3 6,62 

Suhu 
1 27,1 

25 2 27,1 
3 24,9 

TDS 
1 5920 

5880 2 5720 
3 6000 

BOD 
1 0,8 

1,23 2 1,4 
3 1,4 

 
 
Lampiran 4. Karakteristik Limbah pada Hari ke-3 pada Perlakuan Tanaman 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 136,3225 

112,988 2 102,1408 
3 100,5007 

pH 
1 8,16 

8,266666667 2 8,33 
3 8,31 

Suhu 
1 24,8 

24,8 2 24,8 
3 24,9 

TDS 
1 4355 

4311 2 4217 
3 4362 

BOD 
1 1,6 

1,9 2 2,7 
3 1,4 
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Lampiran 5.  Karakteristik Awal Limbah atau Hari ke-0 pada Perlakuan 
Ecoenzyme 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 81,5281 

84,31847 2 84,3265 
3 87,1008 

pH 
1 5,85 

5,75333333 2 5,74 
3 5,67 

Suhu 
1 27 

26,93 2 26,5 
3 27,5 

TDS 
1 5640 

5680 2 5760 
3 5640 

BOD 
1 1,1 

0,86 2 0,9 
3 0,6 

 

Lampiran 6.  Karakteristik Limbah pada Hari ke-3 pada Perlakuan 
Ecoenzyme 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 68,457 

76,1527 2 61,3683 
3 98,6328 

pH 
1 8,52 

8,593333333 2 8,68 
3 8,58 

Suhu 
1 24,6 

24,6333333 2 24,6 
3 24,7 

TDS 
1 4137 

4150,333 2 4164 
3 4150 

BOD 
1 1,3 

1,23 2 1,1 
3 0,6 
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Lampiran 7.  Karakteristik Awal Limbah atau Hari ke-0 pada Perlakuan 
Kombinasi 

Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 103,5449 

94,69377 2 88,8047 
3 91,7317 

pH 
1 5,67 

5,64 2 5,67 
3 5,6 

Suhu 
1 26,9 

26,9 2 26.9 
3 26.9 

TDS 
1 5200 

5440 2  5560 
3 5560 

BOD 
1 1 

1,2 2 1,2 
3 1,4 

 
 
Lampiran 8.  Karakteristik Limbah pada Hari ke-3 pada Perlakuan 

Kombinasi 
Parameter Ulangan Konsentrasi Rata-rata 

Seng (Zn) 
1 74,1744 

74,12 2 62,4984 
3 85,6988 

pH 
1 8,05 

8,03 2  8,2 
3 7,84 

Suhu 
1 24,6 

24,6 2 24,6 
3 24,8 

TDS 
1 3930 

3948,333 2 3979 
3 3936 

BOD 
1 0,3 

0,7 2 0,8 
3 1,1 
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Lampiran 9. Hasil Pengukuran AAS Logam Berat Zn 
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Lampiran 10. Hasil SPSS Parameter pH 
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Lampiran 11. Hasil SPSS Parameter Suhu 
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Lampiran 12. Hasil SPSS Parameter BOD 
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Lampiran 13. Hasil SPSS Parameter TDS 
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